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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS INHIBITOR XANTIN OKSIDASE METABOLIT
BAKTERI ENDOFIT DAUN SALAM (Syzygium polyanthum
(Wight) Walp.)

Intan Safhira Hidayat
1704015105

Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) merupakan tanaman yang
memiliki aktivitas sebagai inhibitor enzim xantin oksidase. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas penghambatan enzim xantin oksidase oleh metabolit
bakteri endofit daun salam. Bakteri endofit daun salam diisolasi dengan
menggunakan medium Nutrient Agar (NA) dan dikultivasi menggunakan medium
cair F4. Hasil isolasi bakteri endofit didapatkan 4 isolat ditandai dengan BDS 1,
BDS 2, BDS 3 dan BDS 4. Pengukuran absorbansi asam urat dilakukan dengan
Spektrofotometer UV pada panjang gelombang 290 nm. Hasil skrining potensi
penghambatan enzim xantin oksidase dari supernatan 4 isolat menunjukkan bahwa
isolat BDS 1 memiliki persen penghambatan terbesar yaitu 71,57%. Supernatan
BDS 1 selanjutnya diekstraksi dengan tiga pelarut yaitu pelarut n- heksan, etil
asetat, dan n- butanol, kemudian dilakukan uji potensi penghambatan enzim xantin
oksidase. Hasil ekstrak kental n- butanol metabolit sekunder bakteri endofit daun
salam isolat BDS 1 memiliki ICso sebesar 23,55 pg/mL dengan potensi relatif
0,6471 kali Allopurinol, sedangkan ekstrak air memiliki nilai 1Cso sebesar 20,02
pg/mL dengan potensi relatif 0,7612 kali Allopurinol. Hasil pengujian
menunjukkan ekstrak n- butanol dan ekstrak air metabolit sekunder bakteri endofit
daun salam memiliki aktivitas inhibitor xantin oksidase.

Kata Kunci: Daun Salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.), Bakteri Endofit,
Inhibitor Xantin Oksidase, Allopurinol, ICso.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hiperurisemia merupakan kondisi patologis, di mana kadar asam urat dalam
darah meningkat di atas kadar normal (Sakti et al., 2020) . Disebabkan karena
peningkatan metabolisme asam urat (overproduction) dan penurunan eksresi
(underexcretion) atau kombinasi keduanya, sehingga ginjal tidak efisien untuk
melakukan penyaringan dan eksresi asam urat melalui purin (Longe, 2002;Putra,
2014). Seseorang dapat dikatakan hiperurisemia terjadi peningkatan kadar asam
urat pada pria lebih tinggi dari 7 mg/ dl dan wanita lebih tinggi dari 6 mg/ dl, dan
asam urat biasanya dialami oleh pria berusia di atas 30 tahun (Putra, 2014; Dianati,
2015). Penghambatan xantin oksidase digunakan pada hiperurisemia untuk
mencegah risiko serangan akut, atropati, nefrolitiasis dan komplikasi lainnya (Li et
al., 2019). Kadar asam urat dalam tubuh bergantung pada keseimbangan asupan
makanan, sintesis, dan laju eksresi, serta untuk menjaga asam urat dalam darah,
dalam kisaran normal asam urat harus dikeluarkan dari tubuh (Misnadiarly, 2014).
Asam urat didefinisikan sebagai produk akhir dari proses degradasi purin yang tidak
memiliki fungsi fisiologis sehingga dianggap sebagai hasil buangan (Wells et al.,
2009). Pada pembentukan asam urat langkah terpenting adalah mengkatalisis
berturut-turut hipoxantin menjadi xantin dan selanjutnya menjadi asam urat
(Haidari et al., 2009).

Xantin oksidase adalah enzim bertindak sebagai katalisator dalam proses
oksidasi hipoxantin menjadi xantin dan selanjutnya xantin menjadi asam urat yang
dieksresikan di ginjal (Pertamawati & Hardhiyuna, 2015). Penggunaan obat
antihiperurisemia dan Gout terdiri dari Allopurinol, Febuxostat dan golongan
urikosurik (Probenecid dan Sulfinpirazon). Obat golongan inhibitor xantin oksidase
terdiri dari Allopurinol dan Febuxostat (Wells, 2015). Febuxostat adalah turunan 2-
arylthiazole, yang termasuk dalam kelas inhibitor selektif non-purin xantin oksidase
(NP-SIXO) Febuxostat mengurangi kadar asam urat dalam darah dengan
menghambat xantin oksidase secara selektif (Kemenkes RI, 2020). Salah satu obat
yang mampu menghambat aktivitas enzim xantin oksidase melalui proses inhibisi

kompetitif adalah Allopurinol (Fitri et al., 2017). Allopurinol adalah metode
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pengobatan yang merupakan pilihan untuk meningkatkan eksresi asam urat dalam
pengobatan hiperurisemia dengan cara menghambat xantin oksidase untuk
mengurangi sintesisnya (Katzung, 2002). Obat golongan inhibitor xantin oksidase
yaitu Allopurinol memiliki efek samping seperti mual, diare, dan kulit kemerahan
disertai gatal, nyeri kepala, serta kerusakan hati dan ginjal (Cendrianti et al., 2013).
Oleh karena itu, perlu adanya alternatif pengobatan yang aman sebagai inhibitor
alami xantin oksidase. Salah satunya dengan menggunakan tanaman dan herbal
yang sudah digunakan secara turun menurun sebagai obat tradisional.

Saat ini, lahan untuk budidaya tanaman obat menyempit, maka perlu dilakukan
pergantian subjek pencarian metabolit sekunder seperti tannin, flavonoid, polifenol,
dan asam allegat (Azmi et al., 2012). Hal tersebut dapat dilakukan melalui
pengujian daya inhibisi xantin oksidase dari metabolit sekunder bakteri endofit
tanaman obat. Bakteri endofit merupakan bakteri saprofit yang hidup dan
berasosiasi dengan jaringan tanaman tanpa menimbulkan suatu gejala penyakit
pada tanaman tersebut. Dari hasil beberapa penelitian, telah diketahui bakteri
endofit berperan dalam perbaikan pertumbuhan tanaman dan kemampuannya
menghasilkan zat pemacu tumbuh, memfikasi nitrogen, memobilisasi fosfat, dan
juga berperan dalam kesehatan tanaman (Munif et al., 2016). Pemahaman dan
pemanfaatan hubungan bakteri endofit dalam menghasilkan senyawa obat melalui
bidang bioteknologi dari tanaman obat (Jia et al., 2017).

Salah satu pemanfaatan bakteri endofit dalam penemuan obat yang telah
dilakukan adalah isolasi dan uji aktivitas bakteri dari daun salam sebagai
antimikroba (YYahya et al., 2017). Salah satu bakteri endofit yang berhasil diisolasi
dari tanaman daun salam adalah diperoleh 5 isolat bakteri endofit penghasil
antimikroba yang membentuk zona hambat terhadap bakteri Escherichia coli.
Kandungan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam daun salam di
antaranya essential oils, tannin, flavonoid, terpenoid (Widyawati et al., 2015). Dari
penelitian sebelumnya telah didapat bakteri endofit sebanyak 15 isolat dari tanaman
padi gogo (Munif et al., 2016). Aktivitas farmakologis dari senyawa metabolit
sekunder yang terkandung dari bagian tanaman daun salam seperti kulit buah, biji,
batang, daun, bunga, serta akar telah banyak di teliti (Botahala et al., 2020).
Aktivitas farmakologis tanaman daun salam yang telah diketahui di antaranya
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mengatasi antihipertensi, antidiabetes, antioksidan, antidiare, antiinflamasi,
imunomodulator, antibakteri, antikanker (Yahya et al., 2017).

Daun salam diketahui merupakan tanaman yang memiliki aktivitas inhibisi
xantin oksidase yang dapat menurunkan kadar asam urat (Setiawan & Nurjanah,
2018; Djohari et al., 2015) Dikalangan masyarakat Indonesia daun salam sudah
tidak asing lagi biasanya digunakan untuk penyedap masakan karena aromanya.
Selain digunakan untuk penyedap masakan juga dapat digunakan sebagai alternatif
obat tradisional. Beberapa senyawa menunjukan penghambatan xantin oksidase
daun salam, dengan ICso sebesar 18,43 pg/mL (Sakti et al., 2020)

Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas
inhibitor enzim xantin oksidase metabolit bakteri endofit daun salam. Penelitian ini
diawali dengan determinasi daun salam sterilisasi permukaan, dan isolasi bakteri
endofit daun salam dengan teknik isolasi langsung menggukanan medium Nutrient
Agar (NA). Bakteri endofit yang terpilih, kemudian dikultivasi, diekstraksi dan
diuji aktivitas penghambatan terhadap enzim xantin oksidase. Hasil pengujian
berupa absorbansi kemudian dihitung persen penghambatan dan ICso Serta
ditentukan potensi relatif terhadap Allopurinol sebagai kontrol positif. Penelitian
ini dilakukan untuk mengatahui daya hambat enzim xantin oksidase antara
metabolit bakteri endofit daun salam dan obat Allopurinol.

B. Permasalahan Penelitian

Kadar asam urat dalam tubuh yang meningkat bergantung pada keseimbangan
asupan makanan, sintesis, dan laju reaksi. Terjadinya kondisi patologis yang
meningkat pada asam urat menyebabkan terjadinya hiperurisemia. Allopurinol
adalah metode pengobatan yang merupakan pilihan untuk meningkatkan eksresi
asam urat dalam pengobatan hiperurisemia dengan cara menghambat xantin
oksidase untuk mengurangi sintesis didalamnya. Efek samping Allopurinol
menyebabkan mual, diare, nyeri kepala, serta kerusakan hati dan ginjal (Cendrianti
etal., 2013). Oleh karena itu perlu adanya pengobatan alternatif yang aman sebagai
inhibitor xantin oksidase, saat ini lahan untuk budidaya tanaman obat telah
menyempit, maka perlu dilakukan pergantian subjek pencarian metabolit sekunder

seperti tannin, flavonoid, polifenol, dan asam allegat (Azmi et al., 2012). Hal
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tersebut dapat dilakukan melalui pengujian daya inhibisi xantin oksidase dari
metabolit sekunder bakteri endofit daun salam.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas metabolit sekunder bakteri
endofit daun salam sebagai inhibitor enzim xantin oksidase.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai metabolit sekunder bakteri endofit daun salam yang dapat
dimanfaatkan sebagai inhibitor aktivitas enzim xantin oksidase, sehingga dapat

digunakan sebagai pengembangan obat yang aman karena berasal dari bahan alami.
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